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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Outdoor Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas III Pada Subtema 3 Menyayangi Tumbuhan di SDN 096778 Parsaguan Siboulangit. Desain 

penelitian ini adalah Pre-Eksperimental dengan bentuk One-Grup Pretest-PosttestDesign. Populasi  

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN 096778 Parsaguan Siboulangit yang berjumlah 21 

orang. Karena populasi kurang dari 50 maka populasi dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Ada dua hipotesis dalam penelitian ini, (1) ada pengaruh penerapan metode Outdoor Learning 

terhadap hasil belaar siswa kelas III pada Subtema 3 Menyayangi Tumbuhan di SDN 096778 Parsaguan 

Siboulangit (Ha), (2) tidak ada pengaruh penerapan metode Outdoor Learning terhadap hasil belajar 

siswaa siswa kelas III pada subtema 3 menyayangi tumbuhan di SDN 096778 Parsaguan Siboulangit 

(H0). Pengumpulan data dilakukan dengan pemberiaan pretest dan posttest. Berdasarkan hasil analisis 

data statistik inferensial menggunakan uji t diketahui bahwa nilai t hitung  sebesar 12,22. Pada taraf 

signifikan α=0,05 maka diperoleh ttabel = 1,724. Maka diperoleh thitung >ttabel  atau 12,22 >1,724. 

Sehingga dapat disimpulkan  bahwa ada pengaruh  menerapkan metode Outdoor Learning terhadap 

hasil belajar siswa kelas III pada Subtema 3 Menyayangi Tumbuhan di SDN 096778 Parsaguan 

Siboulangit. Ini berarti Ha  diterima dan H0 ditolak. 

Kata Kunci: Outdoor Learning, Tematik, Hasil Belajar 
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Abstract 

This study aims to determine the effect of the Outdoor Learning Method on the Learning Outcomes 

of Class III Students in Subtheme 3 Loving Plants at SDN 096778 Parsaguan Siboulangit. The design 

of this research is Pre-Experimental with One-Group Pretest-Posttest Design. The population of this 

study were all 21 class III students at SDN 096778 Parsaguan Siboulangit. Because the population is 

less than 50, the population is used as the sample in this study. There are two hypotheses in this 

study, (1) there is an effect of applying the Outdoor Learning method to the learning outcomes of 

class III students in Sub-theme 3 Loving Plants at SDN 096778 Parsaguan Siboulangit (Ha), (2) there 

is no effect of applying the Outdoor Learning method to student learning outcomes Grade III 

students in subtheme 3 love plants at SDN 096778 Parsaguan Siboulangit (H0). Data collection was 

carried out by giving pretest and posttest. Based on the results of inferential statistical data analysis 

using the t test, it is known that the t value is 12.22. At a significant level α = 0.05, ttable = 1.724 is 

obtained. Then obtained tcount> ttable or 12.22> 1.724. So it can be concluded that there is an 

effect of applying the Outdoor Learning method to the learning outcomes of class III students in 

Sub-theme 3 Loving Plants at SDN 096778 Parsaguan Siboulangit. This means that Ha is accepted 

and H0 is rejected.   

Keyword: Outdoor Learning, Thematic, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan pemahaman, sikap, dan keterampilan 

serta pengembangan diri anak. Kemampuan atau kompetensi ini diharapkan dapat dicapai 

melalui berbagai proses belajar di sekolah (Pratiwi & Sulistyowati, 2020). Pendidikan dapat 

berfungsi sebagai bantuan yang diberikan kepada anak oleh orang dewasa dengan sengaja 

sehingga anak dapat tumbuh, mengembangkan pengetahuan, meningkatkan kualitas 

hidup dan martabat manusia dengan memanfaatkan semua potensi yang dimiliki tanpa 

harus bergantung pada orang lain (Egok et al., 2021). Undang-Undang No. 20 Tahun 2010 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya sadar 

dan direncanakan untuk mempromosikan suasana belajar dan proses belajar sehingga 

siswa secara aktif mengembangkan potensi memiliki kekuatan spiritual, kendali diri, 

kepribadian, kecerdasan, keterampilan mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk 

dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara (Agustina, 2019). 

Menjelaskan kehidupan suatu bangsa adalah salah satu tujuan bangsa dan negara 

Indonesia sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Dasar tahun 1945. Tidak hanya di 

Indonesia, tetapi hampir semua negara di dunia memiliki tujuan yang sama. Guru menjadi 

salah satu pihak yang sangat terlibat dalam mencapai tujuan-tujuan ini meskipun bukan 
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sepenuhnya tanggung jawab sekolah atau guru, tetapi seluruh elemen vital dan salah 

satunya adalah peran orang tua (Ariawan & Nufus, 2017). Menurut Dewantara (Arif Rahman, 

2020:31) pendidikan adalah untuk membimbing semua kekuatan yang ada pada anak-anak 

sehingga mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 

tingkat kebahagiaan tertinggi (Purwantiningsih & Putri, 2022). Ini berarti bahwa 

meningkatkan kapasitas potensial yang telah dimiliki untuk menghadapi kehidupan di masa 

depan dan menjadi manusia di lingkungan masyarakat yang memiliki tenaga kerja yang 

baik mencerminkan kesejahteraan sosial, kurikulum dan belajar memiliki hubungan yang 

sangat penting sebagai bagian dari pendidikan.     

Jadi pendidikan adalah upaya sadar dan direncanakan untuk menciptakan suasana 

proses belajar dan belajar sehingga siswa secara aktif mengembangkan potensi mereka 

untuk memiliki kekuatan spiritual agama, identitas diri, kepribadian, kecerdasan, 

kemampuan mulia dan keterampilan yang diperlukan dari diri mereka sendiri, masyarakat, 

bangsa dan negara (Nurhartina & Torobi, 2021). Pendidikan di Indonesia telah mengalami 

beberapa perubahan dalam kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. 

Kurikulum memegang posisi yang sangat penting di dunia pendidikan karena kurikulum 

sebagai referensi dalam meningkatkan bidang kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.  

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari bebagai komponen. Komponen 

utama dalam sebuah pembelajaran adalah peserta didik yang berkedudukan sebagai 

subjek belajar dan guru sebagai fasilitator pembelajaran. Masih ada komponen lain, yaitu 

materi, metode pembelajaran,dan sumber belajar serta sarana dan prasaran yang 

digunakan. Sebagaimana tercantum pada pasal 19 ayat 1 PP No.19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan bahwa pembelajaran harus disajikan secara menarik (Amalia 

et al., 2019). Wujud dari pembelajaran menarik tersebut, harus interktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat,dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.   

Di dalam proses mengajar guru sangat berperan aktif dalam dunia pendidikan serta 

menciptakan generasi-genersi penerus bangsa. Saat ini banyak guru yang kurang 

melakukan inovasi-inovasiterhadap dunia pendidikan dan hanya mengajar dengan metode 

konvensional yang membuat siswa tidak menikmati pembelajaran dan cenderung bosan 

dalam pembelajaran yang dilaksanakan, Banyak guru yang melakukan pembelajaran hanya 

di dalam ruangan kelas dengan menerapkan motode pembelajaran yang membosankan. 

Sulasih (dalam Prihadi et al., 2021) berpendapat bahwa proses pembelajaran disekolah 
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formal tengah mengalami kejenuhan,sehingga rutinitas proses pembelajaran cenderung 

kaku dan baku,karena tidak mengutamakan ide kreatifitas Pelaksanaan. Pembelajaran yang 

menarik bagi peserta didik bukan hanya pembelajaran yang bersifat menyenangkan saja 

tanpa memperhatikan hasil dari penguasaan kompetensi yang dimiliki (Mudzakir & 

Mubarok, 2020). Pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang memperhatikan 

keseimbangan atau balance yang bersifat menyenangkan dan juga memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan rasa ingin tahu seluas-luasnya demi menguasai 

kompetensi tertentu. Suyanto dan Jihad (dalam Taqwan, 2019) mengungkapkan bahwa 

dalam pembelajaran, peserta didik harus dikondisikan secara positif sehingga tumbuh 

perasaan senang dan memiliki motivasi untuk memperhatikan seluruh materi yang 

disampaikan guru (Rudianto et al., 2020).  

Seorang guru harus mampu melakukan inovasi di dalam dunia pendidikan. Guru juga 

harus lebih kreatif dalam menciptakan metode pembelajaran sehingga suasana belajar 

mengajar di ruangan kelas lebih menyenangkan,aktif,penuh semangat dan tidak 

membosankan Inovasi yang dapat dilakukan oleh seorang guru yaitu dengan cara melihat 

kondisi ruangan kelas yang diajar (Darmansyah et al., 2022).  

Apabila suasana ruangan kelas yang membosankan karena pembelajaran yang 

dilakukan setiap hari hanyalah melalui metode Teacher Centered,maka kita sebagai guru 

dapat mengajak peserta didik untuk belajar diluar ruangan kelas (Outdoor Learning) 

menggunakan gambar, vidio, dan alam sebagai media bahan ajar dan dapat mencipatakan 

alat peraga lainnya serta dapat juga mendesain materi yang akan diajarkan melalui power 

point sehingga siswa merasa semangat dan tertarik untuk belajar (Ijie, 2019). Pemilihan 

metode juga sangat penting untuk diperhatikan karena metode merupakan salah satu 

tujuan dalam tercapainya pembelajaran (Fitriani et al., 2018). Guru dapat meningkatkan 

metode pembelajaran sehingga dapat membantu proses pencapaian tujuan pembelajaran 

(Warif, 2019).  

 Berdasarkan praobservasi pada saat pelaksanaan kampus mengajar angkatan 4,pada 

saat proses pembelajaran berlangsung masih banyak guru yang menggunakan metode 

Teacher Centered, kurang kreatif dalam menciptakan media bahan ajar sehinggabanyak 

siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru (Astari, 2020). Sebagian siswa memilih 

untuk berbicara dengan teman, melamun,mengantuk, dan tidak berkonsentrasi selama 

pembelajaran.  

Hasil praobservasi yang telah dilakukan di SD Negeri 096778 Parsaguan Siboulangit 

dengan melakukan wawancara dengan guru wali kelas III, diketahui bahwa dalam kelas III 
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tersebut memiliki 21 siswa, Kegiatan pengajaran sangat sedikit tertarik pada siswa karena 

mereka hanya menggunakan metode Teacher Center sehingga siswa tidak dapat 

menyajikan ide atau konsep dalam materi pengajaran, dengan kata lain, peluang siswa 

untuk memahami materi pembelajaran masih rendah ditandai dengan masih banyak siswa 

yang mendapatkan nilai yang dibawa oleh KKM. (Kriteria Ketuntasan Minimum), hasil 

belajar siswa masih rendah. Alasannya karena guru masih hanya menggunakan metode 

Teacher Centered dan guru kurang kreatif dalam mencipatakan media bahan ajar. Maka 

karena itu perlu dilakukan pembelajaran yang menarik yang berpusat pada siswa atau 

student centeredsehingga siswa mampu berkembang menjadi pribadi yang aktif, kreatif, 

mandiri dan inovatif.Kegiatan belajar dialam terbuka menjadi salah satu alternatif peserta 

didik dari kebebasan untuk keluar dari rutinitas yang seolah mengekang peserta didik dari 

kebebasan mengembangkan rasa ingin tahu,juga kebebasan ativitas fisik dalam 

belajar,maka diharapkan dapat membantu peningkatan mutu pembelajaran siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Pada kenyataannya, 

banyak guru yang masih kurang mengerti jenis sumber belajar yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengamatan,guru masih banyak 

menggunakan metode Teacher Centered dan metode ceramah ketika melaksanakan 

pembelajaran.  

 Berdasarkan uraian diatas penulis memandang pentingnya pengaruh metode 

Outdoor Learning terhadap pelaksanaan pembelajaran. Untuk itu penulis tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul (Pengaruh Metode outdoor Learning Pada 

Pembelajaran Tematik Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Sub Tema 3 Menyayangi 

Tumbuhan Kelas III di SD Negeri 096778 Parsaguan Siboulangit). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data untuk tujuan dan 

penggunaan tertentu (Rosyid, 2021). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif.  Metode kuantitatif adalah metode tradisional, karena metode ini telah 

digunakan untuk waktu yang lama untuk diperdagangkan sebagai metode peelian, metode 

ini disebut kuantitas karena penelitian ini adalah angka dan analisis menggunakan statistik 

(Febbriana et al., 2019).   

Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode eksperimental yang bentuk 

desain penelitiannya adalah One GroupPretest-Posttest Design. Research Design One 

GroupPretest-PosttestDesign adalah desain penelitian yang dapat menghubungkan studi 
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variabel bebas dan variabel terikat. Dalam desain ini, peneliti dari One Group pra-test-

posttest hanya menggunakan satu kelas tanpa kelas perbandingan.  

Alasan para peneliti memilih One GroupPretest-PosttestDesign adalah karena itu 

adalah satu-satunya metode penelitian eksperimental yang dapat benar menguji hipotesis 

tentang hubungan kausal (cause-effects), di mana hasil perlakuan dapat membandingkan 

keadaan sebelum diberikan perlakuan (treatment). Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui 

pengaruh metode Outdoor Learning pada pembelajaran tematik terhadap hasil belajar 

siswa kelas III di SDN 096778 Parsaguan Siboulangit.  

 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Subjek Pretest Treatment Posttest 

Kelas III SDN 096778 Parsaguan Siboulangit O1 X O2 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri 096778 Parsaguan Siboulangit Jalan 

Besar Saribudolok, Kecamatan.Panei, Kab. Simalungun. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas III SDN 096778 Parsaguan Siboulangit. sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas III berjumlah total sampel 21 siswa di SDN 122350. Dalam 

penelitian ini, alat yang digunakan adalah deca using test, tes ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam bentuk tes yang dilakukan dengan jenis 

test pretest dan posttest. Tes yang digunakan dalam survei ini memberikan tes pilihan 

ganda. 

Data penelitian diperoleh secara objektif dan dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Untuk memperoleh data yang objektif dilakukan metode pengumpulan 

data yang menjelaskan data sesuai dengan inti permasalahan. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan tess maupun non tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

Sebelum instrumen dipergunakan untuk melaksanakan penelitian maka instrument 

tersebut harus diujicobakan terlebih dahulu kepada sejumlah responden yang telah 

ditetapkan untuk menguji validitasnya. Jika instrumen ini valid, maka penulis siap untuk 
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menggunakan Pre-Test dan PostTest untuk penelitian. Tes instrumen diambil dari sampel 

dari populasi 18 responden, dalam instrumen ada 20 item pertanyaan yang dievaluasi. 

 

Berdasarkan hasil menunjukkan  hasil perhitungan validasi dengan  20 item soal pilihan 

berganda   dengan tes soal pilihan berganda   dengan jumlah  responden 18diperoleh 

jumlah seluruh nilai siswa sebesar 1.674 dengan rata-rata 67. Dimana taraf siginifikan= 0,05 

dan rtabel= 0, 468. Jika diketahui dalam tabel tersebut bahwa jumlahnya lebih besar dari 

jumlah tabel dalam setiap item pernyataan, maka semua pernyatan dikatakan valid dan 

dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Untuk menghitung tes realitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alfa 

Cronbach. Tes ini berisi 20 pilihan berganda dan hasil analisis memperoleh realitas 0,911. 

Langkah berikutnya dikonsultasikan dengan realitas kriteria indeks adalah pada 0.800-1,000 

kriteria yang berarti tinggi. 

 

Tes Awal (Pre-test) 

 

Gambar 1. Hasil Belajar Pre-Test 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai pretest siswa yang bernilai 50 sebanyak 1 

siswa, nilai 55 sebanyak 3 siswa nilai 60 sebanyak 7 siswa, nilai 65 sebanyak 5 siswa, nilai 70 

sebanyak 3 siswa, dan nilai 75 sebayak 2 siswa.  

Perlakuan (Treatment) 

Terlebih dahulu peneliti membagi beberapa kelompok setelah itu peneliti meminta 

kepada siswa untuk melihat tumbuhan yang ada disekitar lingkungan sekolah lalu peneliti 

mengajak siswauntuk mendiskusikan hasil dari setiap kelompok mereka masing masing.  
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Lalu peneliti memberikan arahan kepada siswa untuk mendengar dari aba-aba dari 

peneliti untuk melatih konsentrasi siswa, lalu peneliti meminta siswa. untuk melakukan 

wawancara terhadap setiap kelompok yang berbeda tentang tumbuhan tumbuhan apa saja 

yang mereka dapatkan dan bagaimana cara merawat tumbuhan. Setelah itu peneliti 

mengajak peserta didik untuk menampilkasn hasil diskusi mereka di depan ruangan kelas. 

 

Gambar 2. Hasil Belajar Posttest 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai pretest siswa yang bernilai 70 sebanyak 1 

siswa, nilai 75 sebanyak 6 siswa nilai 80 sebanyak 6 siswa, nilai 85 sebanyak 4 siswa, nilai 90 

sebanyak 3 siswa, dan nilai 95 sebayak 1 siswa. 

Uji Analisis Data Statistik  

Uji Normalitas  

Bukti normalitas dimaksud untuk mengetahui kenormalan data variabel penelitian 

yaitu metode bermain kartu kata (X) dan keterampilan membaca permulaan (Y). teknik 

analisis uji normalitas data penelitian menggunakan program stastistika SPSS uji normalitas 

pada masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

hasil belajar 

siswa 

1 ,191 21 ,045 ,944 21 ,261 

2 ,192 21 ,043 ,931 21 ,141 

 

Berdasarkan tabel di atas, apabila hasil signifikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut 

tidak normal. Jika hasil signifikansi lebih dari 0,05 maka data tersebut dinyatakan normal. 

Berdasarkan perhitungan di atas, bahwa signifikan variabel metode Outdoor Learning 0,43 
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berarti  data tersebut di atas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. 

 

 

Uji Hipotesis 

Dalam tes hipotesis, sebuah tes dilakukan yang bertujuan untuk memberikan jawaban 

atas rumus masalah. Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah teknik 

inferensial menggunakan tes. 

Setelah para peneliti menganalisis skor, mereka memperoleh data dari nilai 

kesenjangan rata-rata (∑d) dari 395, maka nilai ∑d2 adalah 8.025. Langkah berikutnya para 

peneliti melakukan pengujian tes secara manual dan SPSS dapat. Untuk Mencari harga 

mean deviasi  ( Md )  dengan rumus : 

Md =
∑d

N
 

= 
385

21
   

 = 18,33 

1. Mencari harga  perbedaan nilai posttest dan pretest  ( x2d )= d2- 
(d)2

N
 

( x2d ) =8.025 - 
385²

21
 

 =8.025 -
148.225

21
 

 = 8.025 – 7.058 

 = 967 

2. Setelah diperoleh nilai ( Md)  dan ( ∑x2 d)  maka  dilakukan uji  t Hitung 

𝑡 =
Md

√
∑x2d

N(N − 1)

 

t = 
18,33

√
967

21(21−1)

 

t= 
18.33

√
967

420

 

t= 
18.33

√0,23
 

t=
18.33

1,5
   

t= 12.2 

3. Tentukan Harga Tabel 
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Untuk menemukan t Tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan skala 

yang signifikan α = 0,05 dan d.b = N-1 = 21-1 = 20 kemudian mendapatkan  t 0,05 = 

1,724.  

4. Buatlah kesimpulan 

Dalam membuat kesimpulan harus didasarkan pada aturan pengambilan keputusan 

yang merupakan prinsip pengujian yang signifikan. 

1. Jika thitung >tTabel makaHo ditolak dan Ha diterima.Di mana t nilai t dihitung sebagai 

12.22. Dengan frekuensi (dk) 21-1=20 pada skala yang signifikan α=0,05 kita 

mendapatkan tabel t = 1,724. Kemudian diperoleh thitng>Table atau 12,22>1,724. artinya 

penerapan metode Outdoor Learning mempengaruhi hasil belajar siswa pada tema 2 

mencintai hewan dan tumbuhan dengan sub-tema 3 mencintai tanaman di SDN 096778 

Parsaguan Siboulangit. 

2. Jika tCalculate <Tabel maka Ho diterima. Nilai t dihitung pada 12.22. Dengan frekuensi 

(dk) 21-1=20 pada skala yang signifikan α=0,05 kita mendapatkan Ttabel = 1,724. 

Kemudian kita mendapatkan thitung>Ttabel atau 12,22>1,724.Ini berarti bahwa 

penerapan metode Outdoor Learning tidak mempengaruhi hasil belajar siswa pada tema 

belajar 2 menyayangi Tumbuhan dan Hewan dengan sub-tema 3 menyayangi 

Tumbuhandi SDN 096778 Parsaguan Siboulangit. 

Pembahasan 

Metode Outdoor Learning merupakan metode dimana guru mengajak peserta didik 

untuk belajar diluar kelas yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar yang 

utama dan kesempatan untuk belajar lebih aktif dengan objek langsung dan nyata. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa metode Outdoor Learning sangat 

cocok digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dan meningkatkan hasil 

belajar siswa (Magelo et al., 2019). 

Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata hasil belajar siswa 62,85 pada tahap pretest 

dikategorikan rendah yaitu 9,44%, sedang 45,28%, tinggi45,28%. Melihat dari hasil 

persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

metode Outdoor Learning tergolong rendah (Maryani et al., 2019). 

Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 81,19. Jadi hasil belajar siswa setelah 

diterapkan metode Outdoor Learninglebih baik dibanding dengan Metode pembelajaran 

outdoor. Selain itu, presentasi kategori hasil belajar siswa juga meningkat pada tema 2 

mencintai tumbuhan dan hewan dengan sub-tema 3 mencintai tanaman, di mana hasil 

belajar (Montolalu & Langi, 2018). 
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Siswa di level posttest dikategorikan sangat tinggi 9.00%, tinggi 91.00% dan sangat 

rendah berada pada presentasi 0.00%. Melihat hasil presentasi, dapat dikatakan bahwa 

tingkat siswa hasi belajar dalam metode Outdoor Learning sangat tinggi (Lestari et al., 2019). 

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menggunakan rumus test-t, dapat dilihat 

bahwa nilai t dihitung pada 12.22. Dengan frekuensi (dk) 21-1 = 20 pada skala yang signifikan 

α = 0,05 kita mendapatkan tabel = 1,7247. Kemudian kita mendapatkan tCalculation >Table 

atau 12,22>1,724. Ini berarti bahwa ada pengaruh dalam menerapkan metode Outdoor 

Learning pada hasil pembelajaran siswa pada tema belajar 3 tumbuhan dan hewan yang 

mencintai dengan sub-tema 3 tanaman cinta.Hasil analisis di atas menunjukkan pengaruh 

penerapan metode belajar di luar ruangan pada hasil belajar siswa.Jadi penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang relevan tentang dampak metode Outroad Learning pada keputusan 

belajar siswa kelas 3 Penelitian yang dilakukan oleh tomy andreas hamonang silitonga, dkk 

(2021), berjudul “influence of outdoor learning methods on the student’s thematic learning 

output on the plant loving sub-theme in class III State SD 122347 Introduction in 2022”. 

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh metode pembelajaran luar ruangan pada 

hasil pembelajaran tematik siswa pada sub-tema 3 tumbuhan yang mencintai di SD State 

122347 Pematangsiantar. Tipe penelitian ini adalah Quassy Experimen dan satu kelompok 

Pretest-posttest Desain. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh Metode Pembelajaran Luar 

Ruangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Kurniawati & Mardiana, 2021). 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang diperoleh 

serta hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam 

penerapan metode. Outdoor Learning terhadap hasil belajar siswa pada tema 2 menyayangi 

tumbuhan dan hewan dengan subtema 3menyayangi Tumbuhan di SDN 096778 Parsaguan 

Siboulangit. 

SIMPULAN 

Berdasarkan implementasi metode Outdoor Learning terhadap hasil belajar siswa 

kelas 3 pada sub-topik 3 tumbuhan mencintai di SDN 096778 Parsaguan Siboulangit. Dari 

data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum metode Outdoor Learning 

sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas 3 SDN 096778 Parsaguan Siboulangit. 

Dengan sampel total 21 siswa responden dapat dilihat dari persentase akuisisi bahwa tes 

ini dikategorikan sangat tinggi 9,00%, tinggi 91,00% dan sangat rendah pada presentasi 

0,00%. Melihat hasil presentasi, dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar siswa setelah 

menerapkan metode Oudoor Learning sangat tinggi. 
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Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode Outdoor Learning memiliki dampak pada cacat belajar siswa setelah 

diketahui bahwa nilai t dihitung pada 12.22. Dengan frekuensi (dk) 21-1=20 pada skala yang 

signifikan α=0,05 kemudian dapatkan ttable = 1,724 Kemudian dapatkan tTable >tTable 

atau 12,22 >1,724. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima.Itu berarti bahwa Ho telah ditinggalkan dan Ha menerima.Ini berarti bahwa ada 

pengaruh dalam menerapkan metode Outdoor Learning pada hasil belajar siswa pada sub-

tema 3 tumbuhan yang mencintai di SDN 096778 parsaguan siboulangit. 
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